BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1  Metode Penelitian yang Digunakan

Menurut Sugiyono (2018) metode penelitian pada dasarnya merupakan cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan
verifikatif dengan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2018) mengatakan
bahwa: “Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif, dengan tujuan untuk menguji hipotesis

yang telah ditetapkan”.

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kuantitatif dengan
pengumpulan data menggunakan kuesioner sebagai salah satu instrumen penelitian,
sehingga data yang dihasilkan berupa angka-angka yang akan dianalisa dan diolah
dengan metode statistik menggunakan software Statistical Package for Social

Science (SPSS).

Dalam penelitian ini, metode deskriptif yang digunakan penulis untuk

mengetahui dan mengkaji:

1. Bagaimana Disiplin Kerja di CV. Tiga Delapan Grup
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2. Bagaimana Efikasi Diri Karyawan CV. Tiga Delapan Grup

3. Bagaimana Kinerja Karyawan di CV. Tiga Delapan Grup

Sedangkan metode verifikatif merupakan suatu penelitian dengan metode
penggunaan pengujian teori, untuk menghasilkan metode ilmiah dengan
mengetahui hasil hipotesis menggunakan perhitungan statistik yang berupa
kesimpulan, hal ini bertujuan untuk menguji pengaruh variable independent
terhadap variable dependent yang dimana suatu hipotesis tersebut akan diterima
atau tidak. Metode verifikatif yang digunakan pada penelitian ini, yaitu digunakan
untuk mengetahui dan mengkaji seberapa besar pengaruh Disiplin Kerja dan Efikasi

Diri Terhadap Kinerja Karyawan CV. Tiga Delapan Grup.

3.2 Definisi Variabel dan Operasional Variabel Penelitian

Variabel merupakan unsur penting dalam penelitian variabel penelitian
mengenai variabel independent dan variabel dependent yang akan dilakukan oleh
peneliti. Pada saat yang sama variabel perlu dioperasionalkan untuk memudahkan
dalam mengukur dan memahami variabel penelitian, karena dengan variabel inilah
penelitian bisa dikembangkan dan bisa diolah sehingga diketahui pemecahan

masalahnya.

Berdasarkan judul penelitian yang diambil yaitu mengenai pengaruh
disiplin kerja dan efikasi diri terhadap kinerja karyawan CV. Tiga Delapan Grup,

berikut pengertian variabel penelitian dan masing-masing variabel didefinisikan
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dan dibuat operasinalisasi variabelnya berdasarkan dimensi, indikator, ukuran, dan

skala.

3.2.1 Definisi Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti melakukan penelitian mengenai pengaruh
disiplin kerja dan efikasi diri terhadap kinerja karyawan CV. Tiga Delapan Grup.
Menurut Sugiyono (2018) variabel penelitian adalah segala sesuatu berbentuk apa
saja seperti atribut atau sifat atau nilai orang, objek atau kegiatan yang memiliki
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik
kesimpulannya. Terdapat dua variabel dalam penelitian ini, yaitu variabel bebas
(Independent Variable) dan variabel terikat (Dependent Variable), sebagaimana

berikut ini:

1. Variabel bebas (Independent Variable) adalah variable yang mempengaruhi
atau sebab timbulnya perubahan dari variabel terikat (Dependent Variable)
yang biasa disimbolkan dengan huruf “X” dimana Disiplin Kerja sebagai
(X1) dan Efikasi Diri sebagai (X2).

a. Disiplin Kerja (X1)
Daniel Walter (2019:33) menyatakan bahwa:
“Work discipline is defined as a person's ability to maintain focus on
goals and follow a predetermined plan of action yang artinya disiplin
kerja  didefinisikan  sebagai kemampuan seseorang untuk
mempertahankan fokus pada tujuan dan mengikuti rencana tindakan
yang telah ditetapkan”

b. Efikasi Diri (X2)
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Bandura (2018:25), "Self-efficacy is basically the result of cognitive
processes in the form of decisions, beliefs, or expectations about the
extent to which an individual estimates his own ability to carry out
certain tasks or actions needed to achieve the desired results.” yang
artinya “Self efficacy pada dasarnya adalah hasil dari proses kognitf
berupa keputusan, keyakinan, atau pengharapan tentang sejauh mana
individu memperkirakan kemampuan dirinya dalam melaksanakan
tugas atau tindakan tertentu yang diperlukan guna mencapai hasil
yang diinginkan.”

2. Variabel Terikat (Dependent Variable) adalah variabel yang dipengaruhi
atau terikat oleh variabel bebas, yang biasanya disimbolkan dengan huruf
Y. variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kinerja
Karyawan (Y). Menurut Mangkunegara (2020:67) menyatakan bahwa
“kinerja adalah hasil kerja sesuai kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya dengan tanggung jawab

yang diberikan kepadanya”.

3.2.2 Operasionalisasi Variabel Penelitian

Operasionalisasi variabel menjadi dasar bagi peneliti dalam menyusun
instrumen penelitian. Operasionalisasi variabel dibuat agar variabel-variabel
penelitian bisa diukur. Biasanya operasionalisasi variabel dibuat dalam bentuk tabel
meliputi penjelasan mengenai nama variabel, definisi variabel, indikator variabel,
ukuran variabel dan skala pengukuran. Dengan mengoperasikan operasionalisasi

variable penelitian, dapat membantu penelitian mengidentifikasi dimensi yang
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digunakan, indeks yang digunakan, serta skala yang digunakan untuk setiap
variable penelitian. Selain itu, dalam variabel operasionalisasi sangat berguna bagi
para peneliti ini yaitu digunakan sebagai alat ukur untuk tetap berada dalam konteks

variabel penelitian yang digunakan.

Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel
KO(‘SGF’ Dimensi Indikator Ukuran Skala | No
Variabel
Disiplin Kerja | 1. Frekuensi a) Kehadiran Tingkat Ordinal 1
(X1) kehadiran karyawan ketepatan
tepat waktu | waktu dalam
di tempat masuk kerja
Suatu sikap kerja
menghormati, b) Absensi Tingkat Ordinal | 2
menghargai, kehadiran
patuh dan taat karyawan
tervadap . Tingkat a) Ketelitian Tingkat Ordinal | 3
peraturanperat kewaspada ketelitian
uran yang an dalam
berlaku baik melaksanakan
yang tertulis pekerjaan
maupun yang b) Perhitungan | Tingkat Ordinal | 4
tidak tertulis mengurangi
serta sanggup risiko dalam
menjalankann melaksanakan
ya dan tidak pekerjaan
mengelak . Ketaatan a) Menaati Tingkat Ordinal | 5
menerima pada peraturan menaati
sanksi-sanksi standar dan peraturan dan
apabila ia kerja pedoman pedoman kerja
melanggar kerja
tugas dan b) Tanggung | Tingkat Ordinal | 6
wewenang jawab tanggung
yang diberikan jawab
kepadanya. karyawan
dalam menaati
standar kerja
yang telah
ditetapkan
. Ketaatan a) Kepatuhan | Tingkat Ordinal | 7
pada melaksanakan
peraturan peraturan
kerja dengan patuh
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Kopsep Dimensi Indikator Ukuran Skala | No
Variabel
b) Kelancaran | Tingkat Ordinal | 8
melaksanakan
pekerjaan
dengan lancar
sesuai
Bejo Siswanto peraturan
(2019:291) 5. Etika kerja | a) Suasana Tingkat Ordinal | 9
harmonis keserasian
dengan
karyawan lain
dalam
menjalankan
pekerjaan
bersama.
b) Saling Tingkat saling Ordinal | 10
menghargai | menghargai
dan
menghormati
antar karyawan
Efikasi Diri 1. Level a) Keyakinan | Tingkat Ordinal | 11
(Self Efficacy) (Tingkatan akan keyakinan
(X2) ) kemampuan | karyawan dapat
dalam menghadapi
melaksanak | seluruh
an kesulitan dalam
pekerjaan pengerjaan
Self efficacy tugas
“Self Efficacy b) Menghadapi | Tingkat Ordinal | 12
(efikasi diri) kesulitan kepercayaan
merupakan pekerjaan terhadap
keyakinan kemampuan
individu dirinya yang
mengenai bertahan saat
kemampuan menghadapi
dirinya dalam kesulitan dan
melakukan hambatan yang
tugas atau dapat saja
tindakan yang muncul
diperlukan 2. Generality | a) Yakin dapat | Tingkat sejauh | Ordinal | 13
untuk (Keluasan) menyelesaik | mana karyawan
mencapai hasil an tugas mampu bekerja
tertentu. tertentu keras dan gigih
dalam
menyelesaikan
tugasnya.
b) Mampu Tingkat Ordinal | 14
menyelesaik | menyelesaikan
an tugas
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Kopsep Dimensi Indikator Ukuran Skala | No
Variabel
dengan tugas dengan
range waktu | waktu tertentu
tertentu
3. Strength a) Yakin Tingkat Ordinal | 15
(Kekuatan) bahwa dapat | keyakinan
menyelesaik | dalam
Bandura an tugas- menyelesaikan
(2018:25) tugas dalam | tugas-tugas
bekerja dalam bekerja
b) Mampu Tingkat Ordinal | 16
berusaha berusaha dalam
dalam mencapai hasil
mencapai kerja yang baik
hasil kerja
yang baik
Kinerja 1. Kualitas a) Hasil sesuai | Tingkat yang Ordinal | 17
Karyawan kerja standar menunjukan
Y) (Quality) hasil sesuai
dengan standar
b) Ketelitian Tingkat yang Ordinal | 18
Hasil kerja dalam menunjukan
secara kualitas bekerja ketelitian
dan kuantitas dalam
yang dicapai mengerjakan
oleh seseorang pekerjaan
karyawan c) Keterampila | Tingkat yang Ordinal | 19
dalam n dalam menunjukan
melaksanakan bekerja. keterampilan
tugasnya yang baik
sesuai dengan dalam bekerja.
tanggung 2. Kuantitas a) Menghasilk | Tingkat Ordinal | 20
jawab yang kerja an output seberapa
diberikan (Quantity) banyak
kepadanya menghasilkan
output
b) Kecepatan Tingkat Ordinal | 21
kecepatan
dalam bekerja
3. Tanggung | a) Menerima Tingkat Ordinal | 22
jawab pekerjaan kemampuan
(Responsib menerima
ilty) pekerjaan yang
telah
ditentukan
b) Tepat waktu | Tingkat Ordinal | 23
kemampuan
melaksanakan
pekerjaan
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Kopsep Dimensi Indikator Ukuran Skala | No
Variabel
sesuai dengan
arahan dan
waktu yang
telah
ditentukan
Mangkunegar | 4. Kerjasama | a) Menjaga Tingkat Ordinal | 24
a (2020:67) (Teamwork hubungan kemampuan
) dengan dalam menjaga
rekan kerja | hubungan
dengan rekan
kerja dalam
bekerja
b) Menjalin Tingkat Ordinal | 25
Kerjasama | kemampuan
dengan dalam
rekan kerja | bekerjasama
dengan rekan
kerja untuk
menyelesaikan
pekerjaan
5. Inisiatif a) Menyelesaia | Tingkat Ordinal | 26
(Initiative) kan pekerjaan yang
pekerjaan dihasilkan
tanpa tanpa perintah
perintah
b) Mampu Tingkat Ordinal | 27
mengambil | kemampuan
keputusan mengambil
tanpa keputusan
perintah dalam bekerja
tanpa perintah

Sumber: Hasil data diolah oleh peneliti (2023)

Dari Tabel 3.1 dapat diketahui peneliti memutuskan untuk melakukan

penyebaran kuisioner 27 pertanyaan, yang dimana pertanyaan tersebut di ambil dari

masing-masing indikator variabel Disiplin Kerja, Efikasi Diri, dan Kinerja

Karyawan.
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3.3 Populasi dan Sampel
Populasi dan sampel dalam suatu penelitian perlu ditetapkan dengan tujuan
agar penelitian yang dilakukan benar-benar mendapatkan data sesuai yang

diharapkan. Adapun pembahasan mengenai populasi dan sampel yaitu:

3.3.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2018:80) populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas: objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan CV. Tiga Delapan Grup Cianjur

yang berjumlah 50 orang.

3.3.2 Sampel

Menurut Sugiyono (2018:81) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti
tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel
yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari di sampel itu, kesimpulannya
akan diberlakukan untuk populasi. Untuk sampel yang diambil dari populasi harus

benar-benar representatif atau mewakili.

Karena jumlah karyawan CV. Tiga Delapan Group 50 orang, kurang dari

100 maka seluruh populasi di jadikan sebagai sampel penelitian.
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3.3.3 Teknik Sampling

Dalam menentukan sampel pada suatu penelitian dibutuhkan teknik
sampling. Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang digunakan
untuk meneliti dan menentukan data dalam suatu penelitian. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan teknik non probability sampling. Teknik non probability
sampling adalah cara pengambilan sampel dengan tidak memberi peluang atau
kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi yang dipilih menjadi

sampel.

3.4  Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah Menurut Sugiyono (2018:137) Teknik
pengumpulan data merupakan cara-cara yang dilakukan untuk memperoleh data
dan keterangan-keterangan yang diperlukan dalam penelitian. Teknik pengumpulan
data dan instrument pengumpulan data merupakan faktor penting demi keberhasilan
penelitian. Hal ini berkaitan dengan bagaimana cara mengumpulkan data, siapa
sumbernya, dan apa alat yang digunakan. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder, yakni sebagai

berikut:

1. Data Primer menurut Sugiyono (2018) yaitu sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data. Data dikumpulkan sendiri oleh
peneliti langsung dari sumber pertama atau tempat objek penelitian

dilakukan dapat disebut juga dengan Penelitian Lapangan (Field Research).
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Penelitian dilapangan adalah penelitian yang dimaksudkan untuk

memperoleh data primer yaitu data yang diperoleh melalui:

a.

Wawancara

Wawancara dilakukan untuk mendapatkan data dari pengamatan
langsung ke lapangan dengan mengadakan tanya jawab kepada bagian
personalia yang mempunyai wewenang dan para karyawan yang ada
kaitannya dengan masalah yang diteliti.

Observasi

Melakukan pengamatan secara langsung dan mempelajari hal-hal yang
berhubungan dengan masalah yang akan diteliti di CV. Tiga Delapan
Grup Cianjur guna mengetahui permasalahan yang sebenarnya.
Kuesioner

Kuesioner merupakan alat pengumpulan data dengan cara membuat
daftar pertanyaan atau pertanyaan yang kemudian disebarkan kepada
responden secara langsung sehingga hasil pengisiannya akan lebih jelas
dan akurat. Daftar pertanyaan atau pernyataan dibuat sesuai
operasionalisasi variabel yang telah disusun sebelumnya. Kuesioner

digunakan untuk mendapatkan pendapat atau tanggapan responden.

Menurut Sugiyono (2018) data sekunder yaitu sumber data yang tidak

langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang

lain atau lewat dokumen. Penulis menggunakan teknik pengumpulan data

sebagai berikut:

a.

Studi kepustakaan
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Yaitu memperoleh data dengan cara membaca dan mempelajari buku-
buku maupun jurnal yang ada kaitannya di bidang manajemen sumber
daya manusia yang berhubungan dengan objek penelitian.

b. Studi Lapangan
Yaitu mencari dan memperoleh data dari instansi dan para karyawan

sebagai responden yang penulis teliti.

3.5 Uji Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur nilai variabel yang
diteliti, instrument penelitian akan digunakan untuk melakukank pengukuran
dengan tujuan menghasilkan data kuantitatif untuk memperoleh data pendukung.
Dalam penelitian ini ada dua uji iinstrumen yaitu uji validitas dan uji reliabilitas,

adalah sebagai berikut:

3.5.1 Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2018) uji validitas merupakan derajat ketepatan antara
data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan
data yang dikumpulkan oleh peneliti. Valid berarti instrumen tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Dalam penelitian ini alat
ukur yang digunakan adalah kuesioner. Untuk mencari validitas, harus
mengorelasikan skor dari setiap pernyataan dengan skor total seluruh pernyataan.
Dalam mencari nilai korelasi, maka penulis menggunakan rumus Pearson Product

Moment, dengan rumus sebagai berikut:
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n(Zxy) — (Zx)(Zy)

T e - @t - Gl
Keterangan:
rxy  :koefisien korelasi
n : jumlah responden uji coba X : skor tiap item
y : skor seluruh item responden uji coba

>x  :jumlah hasil pengamatan variabel X

Yy  :jumlah hasil pengamatan variabel Y

Yxy :jumlah dari hasil kali pengamatan variabel X dan variabel Y
Yx?  :jumlah kuadrat pada masing-masing skor X

SYy?  :jumlah kuadrat pada masing-masing skor Y

Koefisien korelasi yang dihasilkan kemudian dibandingkan dengan standar

validasi yang berlaku menurut Sugiyono (2018) sebagai berikut:

Jika r > 0,30 maka instrumen atau item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap

skor total (dinyatakan valid).

Jika r < 0,30 maka instrumen atau item pertanyaan tidak berkorelasi signifikan

terhadap skor total (dinyatakan tidak valid).

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan program SPSS (Statistical
Package for the Social Sciences). Tujuannya adalah untuk menilai kevalidan
masing-masing butir pertanyaan. Suatu butir pertanyaan dikatakan valid apabila

nilai rhitung yang merupakan nilai dari Corrected Item Total Correlation > 0,3.

3.5.2 Uji Reliabilitas
Menurut Sugiyono (2018) menyatakan bahwa uji reliabilitas adalah sejauh

mana hasil pengukuran dengan menggunakan objek yang sama, akan menghasilkan
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data yang sama. Uji reliabilitas dilakukan secara bersama-sama terhadap seluruh
pernyataan. Untuk uji reliabilitas digunakan metode split half, hasilnya bisa dilihat

dari nilai Correlation Between Forms.

Hasil penelitian reliabel terjadi apabila terdapat kesamaan data dalam waktu
yang berbeda. Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan
beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang
sama. Metode yang digunakan adalah split half, dimana instrumen dibagi menjadi
dua kelompok.

nZAB — (ZA)(ZB)
V[(nzA2) — (ZA)%][nZB)? — (ZB)?]

Ixy =

Keterangan:

rxy  :korelasi Pearson Product Moment

n : jumlah responden uji coba
A : variabel nomor ganjil
B : variabel nomor genap

YA  :jumlah total skor belahan ganjil
>B  :jumlah total skor belahan genap
A2 :jumlah kuadran total skor belahan ganjil
>B2 :jumlah kuadran total skor belahan genap

> AB : jumlah perkalian skor jawaban belahan ganjil dan belahan genap

Apabila korelasi 0,7 atau lebih maka dikatakan item tersebut memberikan
tingkat reliabel yang cukup tinggi, namun sebaliknya apabila nilai korelasi dibawah
0,7 maka dikatakan item tersebut kurang reliabel. Kemudian koefisien korelasinya

dimasukkan ke dalam rumus Spearman Brown yaitu:
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2rp
"= 1+71s
Keterangan:
r : Koefisien korelasi
rb : Korelasi product moment antara belahan pertama dan kedua batas

realibilitas minimal 0,7
Setelah mendapatkan nilai reliabilitas instrumen (rb hitung), maka nilai tersebut

dibandingkan dengan jumlah responden dan taraf nyata. Berikut keputusannya:

1. Bilarhitung > dari rtabel, maka instrumen tersebut dikatakanreliabel.
2. Bila rhitung < dari rtabel, maka instrumen tersebut dikatakan tidak

reliabel.

3.6 Metode Analisis Data

Analisis data pada penelitian kuantitatif merupakan hasil pengolahan data
atas jawaban yang diberikan responden terhadap pernyataan dari setiap item
kuesioner secara keseluruhan. Menurut Sugiyono (2018) analisis data merupakan
suatu kegiatan yang dilakukan setelah semua data responden terkumpul. Adpaun
teknik analisis data yang peneliti pakai dalam penelitian ini adalah analisis

deskriptif dan analisis verifikatif.

3.6.1 Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif merupakan metode penelitian yang menggambarkan
suatu kejadian sehingga metode ini berkehendak mengadakan akumulasi data dasar
berlaku. Menurut Sugiyono (2018) analisis deskriptif adalah analisis data dengan

cara mendeskripsikan atau menggambarkan, baik suatu variabel atau lebih tanpa
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membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel lain. Dalam

penelitian ini menggunakan skala likert didalam kuesioner.

Menurut Sugiyono (2018) skala likert adalah skala yang digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat dan persepsi sesseorang atau sekelompok orang tentang
fenomena sosial. Dalam skala likert, variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi
indikator-indikator variabel dan dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-
item instrumen dimana alternatifnya berupa pernyataan. Jabawan dari setiap item
instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif
hingga sangat negatif yang mempunyai skor masing-masing dari 5-4-3-2-1.
Adapun alternatif jawaban dengan menggunakan skala likert yaitu dengan

memberikan skor pada setiap jawaban sebagai berikut:

Tabel 3.2

Alternatif Jawaban dengan Skala Likert

No Alternatif Jawaban Bobot Nilai
1 SS (Sangat Setuju) 5

2 S (Setuju) 4

3 KS (Kurang Setuju) 3

4 TS (Tidak Setuju) 2

5 STS (Sangat Tidak Setuju) 1

Sumber: Sugiyono 2018

Analisis deskriptif pada penelitian ini dengan memberikan gambaran
tentang suatu data menggunakan mean atau nilai rata-rata dari masing-masing
variabel dan seluruh sampel yang diteliti untuk mengetahui tentang kondisi efikasi
diri, disiplin kerja dan kinerja karyawan. Setelah dilakukan penyebaran kuesioner

tersebut selanjutnya dicari rata-ratanya dengan menggunakan rumus berikut:
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o YJawaban Kuisioner
nilai rata — rata = x 100%
XPertanyaan x Responden

Setelah diketahui skor rata-rata, maka hasil dimasukan kedalam garis
kontinum dengan kecenderungan jawaban responden akan didasarkan pada nilai

rata-rata skor selanjutnya akan dikategorikan pada rentang skor sebagai berikut:

Nilai tertinggi — Nilai terendah

NJI (Nilai jenjang interval) = Jumlah kriteria jawaban
Keterangan:

Nilai tertinggi =5

Nilai terendah = 1

NJI (Nilai Jenjang Interval) =

5-1
5 =08

Berdasarkan hasil perhitungan diatas dapat diketahui kategori skala adalah

sebagai berikut:

Tabel 3.3
Kategori Skala

Interval Kriteria
1,00-1,80 Sangat tidak baik
1,81-2,60 Tidak baik
2,61-3,40 Kurang baik
3,41-4,20 Baik
4,21-5,00 Sangat baik

Sumber: Sugiyono (2018)

Tafsiran nilai rata-rata tersebut dapat diidentifikasikan kedalam garis
kontinum. Garis kontinum adalah garis yang digunakan untuk menganalisa,
mengukur, dan menunjukkan seberapa besar tingkat kekuatan variabel yang sedang

diteliti, sesuai instrumen yang digunakan. Berikut adalah garis kontinum yang
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digunakan untuk memudahkan peneliti melihat kategori mengenai variabel yang

diteliti:
Sangat Tidak | Tidak Baik Kurang Baik Sangat Baik
Baik Baik
1,00 1.80 2,60 3.40 420 5.00

Sumber: Sugiyono (2018)
Gambar 3.1
Garis Kontinum

Keterangan garis kontinum sebagai berikut:

1. Jika memiliki kesesuaian 1,00 — 1,80 : Sangat TidakBaik

2. Jika memiliki kesesuaian 1,81 — 2,60 : TidakBaik

3. Jika memiliki kesesuaian 2,61 — 3,40 : Kurang Baik

4, Jika memiliki kesesuaian 3,41 — 4,20 : Baik

5. Jika memiliki kesesuaian 4,21 — 5,00 : Sangat Baik

3.6.2 Analisis Verifikatif
Analisis verifikatif digunakan dalam penelitian ini untuk menguji hipotesis
dengan menggunakan perhitungan statistik. Menurut Sugiyono (2021:65) Analisis

verifikatif yaitu metode penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan
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antara dua variabel atau lebih. Verifikatif berarti menguji teori dengan penguji suatu

hipotesis apakah diterima atau ditolak.

Teknik analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
Disiplin Kerja (X1) dan Efikasi Diri (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y). Analisis
verifikatif dapat menggunakan beberapa metode yang akan peneliti bahas pada sub

bab berikutnya.

3.6.2.1 Method of Succeshive Interval (MSI)

Method of successive interval merupakan proses mengubah data ordinal
menjadi data interval. Setelah memperoleh data dari hasil penyebaran kuesioner
berupa ordinal perlu ditrasformasi menjadi interval, karena penggunaan analisis
linier berganda data yang diperoleh harus merupakan data dengan skala interval.
Teknik transformasi yang paling sederhana dengan menggunakan teknik MSI

(Method of Successive Internal).

Dalam banyak prosedur statistik seperti regresi, korelasi pearson, uji t dan
lain sebagainya mengharuskan data berskala interval. Oleh karena itu, jika hanya
mempunyai data berskala ordinal maka data tersebut harus diubah ke dalam bentuk
interval untuk memenuhi persyaratan prosedur tersebut. Langkah-langkah dalam

mengkonversikan skala ordinal menjadi skala interval yaitu:

1. Menentukan frekuensi setiap responden (berdasarkan hasil kuesioner yang
dibagikan, hitung berapa banyak responden yang menjawab 1-5 untuk

setiap pertanyaan)
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2. Menentukan berapa responden yang akan memperoleh skor-skor yang telah
ditentukan dan dinyatakan sebagai frekuensi.

3. Setiap frekuensi pada responden dibagi dengan keseluruhan responden
disebut dengan proposi.

4. Menentukan proposi kumulatif yang selanjutnya mendekati atribut normal.

5. Dengan menggunakan table distribusi normal standar tentukan nilai Z.

6. Menghitung Scale Value (SV) untuk masing-masing responden sengan
rumusan berikut:

oV = Density of lower limit — density of upper limit

area under upper limit — area under lower limit
7. Menghitung skor hasil transformasi untuk setiap pilihan jawaban dengan
rumus:
y =sv+[K]

k = 1[sv min]

Pengolahan data yang dilakukan oleh peneliti menggunakan media
komputerisasi yaitu menggunakan program ibm SPSS for windows untuk

memudahkan proses perubahan data dari skala ordinal ke skala interval.

3.6.2.2 Analisis Regresi Linier Berganda

Menurut Sugiyono (2021:213) menyatakan bahwa Analisis regresi linier
berganda merupakan suatu alat analisis yang digunakan untuk memprediksikan
berubah nya nilai variabel dependen bila nilai variabel independen dinaikkan atau
diturunkan nilainya. Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui

bagaimana besarnya pengaruh secara simultan (bersama-sama) variabel Disiplin
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Kerja (X1), Efikasi Diri (X2), dan Kinerja Karyawan (Y). Analisis regresi linier
berganda digunakan untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen
dan variabel dependen apakah masing-masing independen berpengaruh positif atau
negatif terhadap variabel dependen apabila variabel dependen tersebut mengalami
perubahan. Persamaan regresi linier berganda dalam penelitian ini menggunakan

rumus menurut Sugiyono (2021:258) sebagai berikut:

Y=a+B1X1+P2X2+E

Keterangan:
Y = Variabel terikat (kinerja karyawan)
a = Bilangan konstanta

B1, B2 = Koefesien Regresi Disiplin kerja dan Efikasi diri

X1 = Variabel bebas Disiplin kerja
X2 = Variabel bebas Efikasi diri
€ = Tingkat kesalahan (standar error)

3.6.2.3 Analisis Korelasi Berganda

Korelasi ganda adalah bentuk korelasi yang digunakan untuk melihat
hubungan antara tiga atau lebih variabel. Korelasi ganda berkaitan dengan
interkorelasi variabel-variabel independen sebagaimana korelasi mereka dengan
variabel dependen. Analisis korelasi berganda ini bertujuan untuk menentukan

suatu besaran yang menyatakan bagaimana kuat hubungan suatu variabel dengan
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variabel lain yakni variabel X1 dan Xz terhadap variabel Y. Rumus korelasi ganda

yang digunakan adalah sebagai berikut:

K Regresi
o _ JKReg

XY?
Keterangan:
R = Koefisien korelasi berganda
JK regresi) = Jumlah kuadrat regresi
yY? = Jumlah kuadrat total korelasi

Berdasarkan nilai koefisien korelasi (R) yang diperoleh didapat hubungan -1 <R <

1 yaitu:

1. Apabila R = 1, artinya terdapat hubungan antara variabel semua positif
sempurna.

2. Apabila R = -1, artinya terdapat hubungan antara variabel negatif sempurna

3. Apabila R=0, artinya tidak terdapat hubungan korelasi

4. Apabila nilai R berada diantara -1 dan 1, maka tanda negatif menyatakan
adanya korelasi tak langsung atau korelasi negatif dan tanda positif

menyatakan adanya korelasi langsung atau positif.
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Tabel 3.4

Taksiran besarnya koefisien korelasi

Interval Koefisien Tingkatan Hubungan
0,000-0,199 Sangat Lemah
0,200-0,399 Lemah
0,400-0,599 Cukup
0,600-0,799 Kuat
0,800-0,999 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono (2018)

3.6.2.4 Analisis Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi adalah data untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Nilai R2 adalah nilai nol dan satu. Nilai
yang mendekati satu berarti variabel bebas memberikan hamper semua informasi

yang dibutuhkan.
1. Analisis koefisien determinasi simultan

Untuk melihat seberapa besar pengaruh variabel (X1) disiplin kerja dan
(X2) efikasi diri terhadap Y yaitu kinerja karyawan, biasanya dinyatakan dalam

bentuk (%). Rumus koefisien determinasi simultan sebagai berikut:
Kd = r?x 100%

Keterangan:

Kd = Koefisien determinasi

r> = Kuadrat dari koefisien korelasi berganda

Kriteria untuk analisis koefisien determinasi adalah:
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a. Jika Kd mendekati nol (0), berarti pengaruh antara variabel independen
terhadap variabel dependen lemah.

b. Jika Kd mendekati angka satu (1), berarti pengaruh antara variabel
independen terhadap variabel dependen kuat.

Analisis koefisien determinasi parsial

Koefisien determinasi parsial digunakan untuk menentukan besarnya
pengaruh dari salah satu variabel independen terhadap variabel dependen, di
mana variabel bebas lainnya dianggap konstan/tetap. Untuk mengetahui besar
pengaruh variabel terikat terhadap variabel bebas digunakan analisis koefisien

determinasi secara parsial yang dapat diketahui sebagai berikut:
Kd = Beta x zero order x 100%

Keterangan:

Beta = Standar koefisien

Beta (nilai b1,b2,b3)

Zero order = Matriks korelasi variabel bebas dengan variabel terikat
Dimana apabila:

Kd = 0, berarti pengaruh variable X terhadap Y lemah

Kd = 1, berarti pengaruh variable X terhadap Y kuat
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3.7 Rancangan Kuesioner

Kuesioner adalah instrumen pengumpulan data atau informasi yang
dioperasionalkan ke dalam bentuk item atau pernyataan. Kuesioner ini berisi
pernyataan mengenai variabel pengaruh disiplin kerja dan efikasi diri terhadap
kinerja karyawan sebagaimana yang tercantum pada operasionalisasi variabel.
Kuesioner ini bersifat tertutup, dimana pernyataan yang membawa responden ke
jawaban alternatif yang sudah ditetapkan sebelumnya, sehingga responden tinggal
memilih pada kolom yang telah disediakan. Jumlah kuesioner ditentukan

berdasarkan indikator variabel penelitian.

3.8 Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian yang akan dikaji dalam penelitian ini yaitu di CV. Tiga
Delapan Grup Cianjur yang berlokasi di JI. Siliwangi, Desa Kadupandak Kec.
Kadupandak, Kab. Cianjur, Jawa Barat. Adapun waktu pelaksanaan dimulai dari

Februari 2023 sampai dengan selesai.



